BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari pulau-pulau, indonesia
terletak di antara dua benua dan dua samudera. Negara Indonesia memiliki
Lebih dari 50% adalah perairan, sehingga Indonesia merupakan negara yang
berpotensi terjadinya banjir. Pada tahun 2016 hampir disetiap provinsi di
Indonesia terjadi banjir, Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang
terkena dampak banjir pada tahun ini. Kabupaten Kampar merupakan satu dari
kabupaten di Indonesia yang terkena oleh dampak dari bencana alam ini.

Berita tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan berita atau informasi baru untuk
memperluas wawasannya dan untuk mendewasakan alam pikirannya. Manusia
tidak mungkin merasa sempurna hidupnya tanpa bermasyarakat, oleh sebab itu
banjir yang terjadi di Kabupaten Kampar pada tahun ini tidak lepas dari
pemberitaan di media massa. Media massa yang memberiitakan tersebut
berupa elektronik, radio, surat kabar dan lain sebagainya.

Awal tahun 2016 semua media massa memberiitakan banjir Kampar
baik media massa Nasional (berita TV One, Net TV, Metro TV dan lain-lain)
maupun lokal (berita Riau Televisi, Riau Pos, Tribun Riau, Haluan Riau dan
lain sebagainya). Kabupaten Kampar merupakan sebuah kabupaten yang
sangat jarang diberitakan untuk masalah bencana banjir besar semenjak
adanya waduk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Koto Panjang.

Pemberitaan media tidak hanya menghadirkan sejumlah realita
maupun sebuah peristiwa yang terjadi secara langsung kehadapan publik,
tetapi juga menyertakan sejumlah opini maupun penilaian atas fakta berita
yang dikonstruksikan dalam satu kemasan (frame), yang didasarkan atas sikap,

aspirasi politik, maupun nilai ataupun kepentingan bisnis tertentu. *
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Suatu frame yang dikontruksikan oleh surat kabar diatas merupakan
sudut pandang penulis berita, dalam hal ini yaitu wartawan atau jurnalis.
Jurnalis yang memainkan peran dalam alur berita yang akan diterbitkan,
mengakibatkan adanya perbedaan alur berita yang diterbitkan oleh setiap surat
kabar. Hal ini disebabkan adanya perbedaan sudut pandang seseorang
terhadap setiap masalah maupun benda. Adanya perbedaan sudut pandang dan
perbedaan alur berita yang diterbitkan oleh setiap surat kabar, maka akan
menjadi pertanyaan pada setiap pembaca sehingga muncul perbedaan opini
publik terhadap berita tersebut.

Dengan pemberitaan yang termuat di surat kabar Haluan Riau dan
Riau Pos mengenai hal tersebut, maka secara luas dapat membantu masyarakat
untuk mengetahui keadaan atau kondisi terbaru dari kondisi perairan Sungai
Kampar, kondisi korban banjir dan lain sebagainya. Akan tetapi pada
sebahagian orang akan melihat dari sisi lain yaitu munculnya pahlawan-
pahlawan untuk korban banjir yang sebenarnya merupakan nnyanyian politik
yang akan dihadapi masyarakat Kabupaten Kampar. Koran Haluan Riau dan
Riau Pos merupakan dua dari beberapa surat kabar yang ada di kota
Pekanbaru provinsi Riau yang terbit setiap hari. Kedua media massa ini
menyajikan rubrik pemberitaan nasional yang hangat dalam sebuah peristiwa
dan kejadian. Surat kabar Haluan Riau dan Riau Pos senantiasa menyajikan
informasi kepada khalayak dengan berita yang up to date.

Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pemberitaan Banjir Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang di tulis
oleh surat kabar Haluan Riau dan Riau Pos. Dalam penelitian ini penulis
membicarakan berita tentang banjir Kampar yang menjadi perbincangan pada

masyarakat dan media massa.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana surat kabar

Haluan Riau dan Riau Pos membingkai tentang Banjir Kabupaten Kampar?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui surat kabar Haluan Riau
dan Riau Pos mengemas/ membingkai berita banjir yang terjadi di Kabupaten

Kampar.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan masukan bagi para pengkaji ilmu komunikasi di bidang
jurnalistik yang berniat untuk melakukan penelitian dengan masalah yang
sama.
b. Sebagai pengembangan ilmu komunikasi umumnya, dan jurnalistik
khususnya dalam melaksanakan kegiatan penulisan berita di Media Cetak.
2 Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi praktisi
jurnalis umumnya, dan khususnya bagi wartawan dalam menyusun
kebijakan untuk meningkatkan tulisannya yang akan dimuat dalam surat
kabar.
b. Untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pada fakultas dakwah dan
komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan penelitian
ini, maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang, alasan pemilihan judul, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, rumusan masalah, dan sistematika
penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab ini mengemukakan berbagai masalah yang berhubungan
dengan penelitian yang terdiri dari tinjauan pustaka, Defenisi

Konsep dan Defenisi Operasional.



BAB IlI:

BAB IV:

BABV :

BAB VI:

METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab ini berisikan bentuk penelitian, lokasi penelitian, populasi
dan sampel, jenis dan sumber data teknik pengumpulan data, dan
teknik analisa data

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian,
sejarah berdirinya surat kabar, managerial, struktur organisasi dan
sistem kerja wartawan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini merupakan penyajian berupa penjelasan dan gambaran
data mengenai analisis kecenderungan framing berita mengenai
banjir Kabupaten Kampar yang menjadi sorotan Haluan Riau.
PENUTUP

Pada Bab ini merupakan penutup dan secara keseluruhan yang

ditampilkan dengan kesimpulan dan saran.



